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ABSTRAK

KH Ahmad Mutamakkin hidup pada abad 18 M, pada saat masa
pemerintahan Raja Amangkurat IV sampai putranya Pakubuwono Il sekitar
tahun 1727-1749 M. Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin dalam perjalanannya
banyak mengalami penolakan karena dianggap sesat oleh pihak ulama
keraton dituduh mengajarkan ilmu hakikat secara terang-terangan.

Pihak keraton mengadakan pertemuan besar-besaran untuk
membahas dan mengadili KH. Ahmad Mutamakkin atas paham ajaran
tasawufnya. Petinggi kerajaan dan para ulama dikumpulkan, para ulama
dipimpin oleh Ketib Anom seorang ulama dari Kudus. Mengenai pergolakan
tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin tersebut ditulis oleh seorang pujangga dari
keraton dalam Serat Cebolek, namun penuturan dalam Serat Cebolek tersebut
terkesan bersifat mendiskreditkan KH. Ahmad Mutamakkin dan mengklaim
bahwa ajaran tasawufnya sesat. Tuduhan tersebut tidak dapat dibuktikan
kebenaranya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan
(library research). Mengumpulkan data baik primer, maupun sekunder.
Kemudian menganalisisnya menggunakan metode analisis deskriptif, untuk
menjawab rumusan masalah mengenai paham ajaran tasawuf KH. Ahmad
Mutamakkin. Rumusan masalah tersebut meliputi, karakteristik pemikiran
tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin, dan alasan dan tujuan tasawuf KH.Ahmad
Mutamakkin.

Ajaran Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin merupakan kolaborasi
antara mistik Jawa dengan tasawuf yang berorientasi pada tasawuf amali.
Mengenai ajaran tasawufnya KH. Ahmad Mutamakkin direpresentasikan
dalam kitab Arsy al-Muwahiddin, dalam Kkitab tersebut KH. Ahmad
Mutamakkin menuangkan pokok pemikiran tasawufnya, bahwa tasawuf tidak
bisa lepas dari syariat, tarekat, hakikat dan marifat. Melalui tasawuf KH.
Ahmad Mutamakkin mewakili rakyat bawah untuk mencari jalur altenatif
membebaskan diri dari dominsai penguasa.

Kata kunci : Tasawuf, Pemikiran Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin.
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Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmah
pada semua makhluk yang ada di bumi. Allah Maha mengetahui, termasuk mengetahui apa
yang di dalam hati setiap makhluknya, Allah Maha pemberi ridho, atas ridho-Nya penyusun
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemikiran Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin”.
Salawat serta salam semoga tetap terlimpahkah pada Nabi Muhammad saw sebagai insan
kamil dan khalifah fil ardh yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat alam yang telah
membawa risalah kebenaran berupa din al-Islam.

Dalam penulisan ini masih banyak kekurangan di dalamnya, hal ini disebabkan
karena keterbatasan dan kekurangannya kemampuan yang ada pada diri penyusun. Penyusun
sangat menyadari bahwa dalam penulisan ini tidak mungkin dapat terselesaikan tanpa
adanya partisipasi atau keterlibatan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada
kesempatan ini dengan kerendahan hati, tidak ada yang layak dan patut diucapkan selain
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam.
2. Bapak Dr. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum selaku Kepala Jurusan Filsafat

Agama.
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Bapak Dr. H. Zuhri selaku pembimbing I yang telah memberikan kontribusi
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pemikiran, bahan dan nasehatnya untuk skripsi penyusun, sehingga skripsi ini
bisa selesai secara optimal.

Bapak dan ibu dosen Fakultas ushuluddin dan Pemikiran Islam terutama jurusan
Filsafat Agama, yang menguliahi mengenai pemikiran Islam dan Filsafat
kepada penyusun.

Kedua orang tuaku (Bapak Masykur, dan Tbu Suti’ah) yang mengantarkan
kehadiranku di dunia serta yang memberikan cinta dan kasih sayang yang tulus
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keponakanku Nabil, Kak Ulin, dan istrinya Mbak Zeny, keponakanku Sahila
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia akhir-akhir ini banyak mengalami kegoyahan
iman, karena zaman semakin maju dengan berbagai fasilitas yang ditawarkan
untuk mempermudah kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan
zaman, manusia selalu disibukan dengan urusan dunianya. Kerinduan pada
Sang pencipta-Nya itu akan muncul. Kebutuhan spiritual tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia, karena manusia merupakan makhluk
yang religious. Agama merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, dan dalam
agama terdapat ajaran-ajaran atau ritual sebagai sarana untuk mendekatkan
diri seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Banyak cara yang ditempuh oleh
manusia agar dapat lebih dekat pada Tuhan-Nya. Dengan jalan tasawuf

merupakan salah satu media manusia agar lebih dekat pada Tuhan-Nya.

Banyak karya-karya ilmiah, dan buku yang membahas tentang
tasawuf, dan banyak juga para tokoh tasawuf atau ahli sufi yang menulis
ajaran tasawufnya. Dari sekian banyak para tokoh tasawuf dan ajarannya ada
beberapa ahli tasawuf yang pemikiran serta ajarannya oleh beberapa pihak
dikatakan menyimpang dari syariat Islam. Salah satunya ajaran tasawuf

tersebut dikenal sebagai wahdatul wujud (manunggaling kawula gusti).



Ajaran wahdatul wujud ini pertama kali dicetuskan oleh al Hallaj dan Ibn

Arabi.}

Para wali mengadakan pertemuan sidang untuk membahas tentang
ajaran Syaikh Siti Jenar, Sunan Giri mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada Syaikh Siti Jenar mengapa dia tidak pernah pergi menjalankan salat
Jumat seperti yang diperintankan oleh ajaran syariat Nabi Muhammad.
Menanggapi pertanyaan tersebut Siti Jenar menjawab bahwa dalam
kenyataanya tiada ada sesuatu seperti Jumat, tidak ada masjid, kecuali Tuhan
ada.’

Dari beberapa tokoh tasawuf yang sudah disebutkan, penyusun
mengangkat tokoh tasawuf berasal dari pesisir pulau Jawa yang pemikiran
tasawufnya hampir sama dengan al Hallaj dan Syaikh Siti Jenar bersifat
kontroversial, yaitu KH. Ahmad Mutamakkin atau disebut sebagai Kiai
Cebolek. Nama Cebolek diambil dari nama daerah KH. Ahmad Mutamakkin
pernah tinggal. Kemudian nama Serat (karya sastra) yang menuturkan tentang
riwayat KH. Ahmad Mutamakkin dikenal dengan nama Serat Cebolek.’

KH. Ahmad Mutamakkin atau yang disebut sebagai Kiai Cebolek

merupakan tokoh tasawuf kontroversial. Digambarkan dalam Serat Cebolek,

pertentangan paham tasawuf antara KH. Ahmad Mutamakkin dengan Ketib

! Wikipedia, Wahdatul wujud, diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Wahdatul_Wujud, pada tanggal 12 Mei 2015 pukul
10:15 wib

2 Muzairi, Pembangkangan Mistik Jawa Dalam Suluk Cebolek (episode Haji
Ahmad Mutamakkin, 2012, Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga, him, 25.

¥ HM. Sanusi, Perjuangan Syaikh K.H. Ahmad Mutamakkin, Kajen: 2007,hIm, 2.


http://id.wikipedia.org/wiki/Wahdatul_Wujud

Anom (ulama yang hidup sejaman dengan KH. Ahmad Mutamakkin),
berawal dari asumsi ajaran manunggaling kawula-Gusti. Pengakuan diri
sebagai Tuhan oleh KH. Ahmad Mutamakkin tersebut menuai perdebatan
yang panjang dan membuat tragedi yang sama dengan yang dialami oleh
Syaikh Siti Jenar.?

KH. Ahmad Mutamakkin adalah seorang ahli tasawuf yang teguh
keyakinan serta tidak dapat tergoyahkan dan selalu condong lurus pada Allah.
Pencapaian martabat kewalian tersirat dalam julukan lain untuk KH. Ahmad
Mutamakkin yaitu “Guru Agung Ilmu Hakikat”.> Menurut Abdurrahman
Wahid, KH. Ahmad Mutamakkin telah mengawali tradisi baru yang disebut
pendekatan kultural, yang berbeda dari pendekataan politis. Kultur yang
dibangun oleh KH. Ahmad Mutamakkin adalah tasawuf penghambaan
manusia dihadapan Allah.®

KH. Ahmad Mutamakkin merupakan Kiai yang toleran dengan
budaya Jawa, KH. Ahmad Mutamakkin meng-sinkretisme-kan antara ajaran
Islam dengan budaya Jawa. Hal ini tampak pada Serat yang menceritakan
tentang perjalanan tasawufnya sebagaimana dalam Serat Cebolek. Isi Serat
tersebut salah satunya bercerita tentang kisah Dewa Ruci, kisah tersebut

merupakan inspirasi dari KH. Ahmad Mutamakkin, kisah pewayangan Dewa

* Muzairi, Pembangkangan Mistik Jawa Dalam Suluk Cebolek (episode Haji
Ahmad Mutamakkin, 2012, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, hIm, 28.

® Ubaidillah Ahmad, Yuliatun Tajuddin, Suluk Kiai Cebolek (Dalam konflik
Keberagamaan dan Kearifan Lokal), Jakarta; Prenada, 2014, him,3.

® Ubaidillah Ahmad, Yuliatun Tajuddin, Suluk Kiai Cebolek (Dalam konflik
Keberagamaan dan Kearifan Lokal),, him, 3.



Ruci berasal dari Jawa yang bercerita tentang seorang Kesatria yang berusaha
mencari jati dirinya.

Berawal dari kisah Dewa Ruci tersebut dijadikan bukti bahwa ajaran
KH. Ahmad Mutamakkin dianggap sesat oleh pihak keraton Surakarta, dan
memancing perdebatan antara Khatib Anom dan KH. Ahmad Mutamakkin.
Beberapa ulama dan para pejabat keraton menganggap bahwa KH. Ahmad
Mutamakkin tidak memahami dengan baik makna dari kisah Dewa Ruci.
Fitnah lain yang ditujukan pada KH. Ahmad Mutamakkin yaitu dituduh
mengajarkan ilmu hakikat secara terbuka dan dianggap menyimpang dari
Syariat karena memelihara dua ekor anjing. Sekilas KH. Ahmad Mutamakkin
terkesan menyimpang dari syariat. Perjalanan tasawuf KH. Ahmad
Mutamakkin sarat akan kontroversi, hal tersebut merupakan lika-liku tasawuf

KH. Ahmad Mutamakkin.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah diuraikan diatas, pada

akhirnya dapat diketahui pokok masalah sebagai berikut:

1. Apa karakteristik pemikiran tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin?

2. Apa tujuan tasawuf KH.Ahmad Mutamakkin?

C. Tujuan Penelitian
Pada sebuah penelitian mempunyai tujuan dalam penelitian tersebut.

Hasil dari penelitian ini memiliki tujuan, baik secara teoritis maupun praktis.



1. Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan bertujuan untuk
pengembangan keilmuan dikalangan peneliti dan akademisi tentang dunia
tasawuf pada khususnya mengenai pemikiran tasawuf KH.Ahmad
Mutamakkin di antaranya yaitu:

a. Untuk mengetahui karakteristik pemikiran tasawuf KH. Ahmad
Mutamakkin.
b. Untuk mengetahui tujuan dari tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini yang berupa kajian pemikiran tokoh

tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin bertujuan agar dapat menjadi rujukan

dalam memahami ilmu tasawuf.

D. Tinjauan Pustaka

Mengenai ajaran tasawuf dan para tokohnya memang sudah banyak
yang membahasnya, namun para tokoh tasawuf dan ajaran yang dibahas
tersebut kebanyakan sudah dikenal secara umum. Penulis mengangkat
tasawuf dari KH. Ahmad Mutamakkin dengan harapan untuk mengenalkan

pemikiran tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin ke dunia akademis.

Penelitian mengenai KH. Ahmad Mutamakkin telah dilakukan oleh
Soebardi S, dengan penelitian berupa Disertasi berbahasa Inggris yang diberi
judul ” The Book Of Cebolek”,” buku tersebut mengkaji Serat Cebolek yang

berisi tentang perjalanan tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin, yang dibuat

" Lihat Soebardi, The Book Of Cabolek, The Hague Martinus Nijhaff, 1975.



menggunakan karya sastra Jawa oleh R Ng Yasadipuran I. Kemudian oleh
Soebardi karya tersebut dianalisis, dari aslinya yang berasal dari bahasa Jawa
ke bahasa Inggris beserta penjelasan isi dan makna dari Serat Cebolek.
Soebardi menjelaskan karya dari Yasadipuran | tersebut yang berisi ajaran
mistik Islam kejawen dalam bukunya The Book of Cabolek. Inti ajaran mistik
dalam Serat Cebolek merupakan penjelasan mengenai penghayatan makna
dari Serat Dewa Ruci, hubungan antara guru dan murid Arya Sena dan Dewa

Ruci. Serta persoalan yang berkitan dengan konsep kesatuan kawula-Gusti.

Kemudian penelitian yang dilakukakn oleh Zainul Milal Bizawie
dengan bukunya “ Perlawanan Kultural Agama Rakyat (Pemikiran dan
Paham Keagamaan Syekh Ahmad al-Mutamakkin Dalam Pergumulan Islam
dan Tradisi 1645-1740)”® Buku tersebut menjelaskan paham keagamaan
KH.Ahmad Mutamakkin dan perannya dalam masyarakat, penulis buku
tersebut memberikan titik terang mengenai pokok dari ajaran tasawuf KH.
Ahmad Mutamakkin yang mempunyai versi berbeda-beda. Dalam buku
tersebut peneliti menggunakan refrensi dari berbagai sumber termasuk dari
karya langsung dari KH. Ahmad Mutamakkin dan Teks Kajen yang menjadi

rujukan untuk menyangkal Serat Cebolek.

® Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama, Rakyat pemikiran dan
paham keagamaan Syekh Ahmad al Mutamakkin dalam Pergumulan Islam dan Tradisi
(1645-1740) , Yogyakarta; Samha, 2002.



Buku “Suluk Kiai Cebolek (Dalam konflik Keberagaman dan
Kearifan Lokal)”.? Ditulis oleh Ubaidillah Ahmad, dan Yuliatun Tajuddin,
buku ini memberikan penjelasan tentang pemikiran dari KH. Ahmad
Mutamakkin, mulai dari sisi sosial, tasawuf dan psikologi. Sumber data yang
diperoleh buku tersebut bersumber dari data, baik yang tertulis maupun secara
lisan. Jurnal yang ditulis oleh Muzairi, “Pembangkangan Mistik Jawa Dalam
Suluk Cebolek (episode Haji Ahmad Mutamakkin ”.*° Dalam tulisan tersebut
memberikan keterangan mengenai Suluk yang menjadi media seseorang
dalam bertasawuf. Suluk mempunyai arti jalan, berasal dari bahasa Arab
sulukun bentuk jamak silkun yang berarti “perjalanan pengembara”. Sastra
Suluk merupakan jenis sastra Jawa yang bernafaskan Islam dan berisi ajaran
tasawuf. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pemikiran Tasawuf
KH. Ahmad Mutamakkin” penulis memfokuskan pada kajian tasawuf dari

KH. Ahmad Mutamakkin.

E. Metode Penelitian

Penelitian dengan judul “Pemikiran Tasawuf KH. Ahmad
Mutamakkin ini menggunakan library research (penelitian literatur
kepustakaan yang terkait dengan obyek penelitian). Artinya suatu bentuk

penelitian di mana sumber datanya merupakan pengumpulan dari

% Lihat, Ubaidillah Ahmad, Yuliatun Tajuddin, Suluk Kiai Cebolek (Dalam konflik
Keberagamaan dan Kearifan Lokal), Jakarta; Prenada, 2014.

19 Lihat, Muzairi, Pembangkangan Mistik Jawa Dalam Suluk Cebolek (episode
Haji Ahmad Mutamakkin), journal.uin-suka.ac.id, 2012.



kepustakaan. Sumber data yang digunakan oleh penyusun ada dua macam,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer yang digunakan oleh penulis sebagai bahan penelitian
yaitu: kitab Arsy al-Muwahiddin, merupakan karya dari KH. Ahmad
Mutamakkin teks tersebut memuat pikiran-pikiran keagamaan KH. Ahmad
Mutamakkin termasuk tasawuf. Kemudian data sekunder penulis
menggunakan buku koleksi dari perpustakaan fakultas filsafat Universitas
Gadjah Mada berjudul “Serat Cebolek* Jakarta, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan; 1981, Hadisutjipto, Sudibjo Z. Sumber lain literatur-literatur
dari buku, maupun jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Penelitian
ini memfokuskan pada jenis pengumpulan data kepustakaan yaitu bersifat
kualitatif, maka penelitian ini lebih banyak dilakukan dengan membaca
literatur yang berkaitan dengan tema yang dibahas.

Penelitian ini disusun dengan analisis deskriptif yakni penelitian
yang bertujuan untuk menganalisa kemudian menjelaskan dan memaparkan
hasil dari penelitian tersebut. Berdasarkan dari sumber sumber yang ada.
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini metode historis-
elektif-eliminatif: dipelajari aliran-aliran dan teori-teori pada bidang tertentu
yang muncul sepanjang sejarah dengan membandingkan dan menganalisanya,

disaring sehingga didapatkan hasil dari penelitian tersebut.**

F. Sistematika Pembahasan

11 Anton Baker, Metode Metode Filsafat,Jakarta; Ghalia Indonesia, 1984, him, 17.



Hal yang mendasari dari sebuah karya sehingga dapat disebut
sebagai karya ilmiah yaitu dengan cara melihat sistematis atau tidaknya
susunan karya tersebut. Dengan harapan supaya dengan mudah dapat
dipahami, serta menggunakan sistematika kaidah penulisan karya ilmiah yang

benar, penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, sebagai pendahuluan, bab ini merupakan pengantar
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar dalam mengkaji bab-
bab berikutnya. Bab ini penting sebagai pedoman dasar sistematika penulisan.
Pada bab pertama ini juga diharapkan menjadi pengantar dasar bagi wacana

pembahasan penelitian selanjutnya.

Pada bab kedua memaparkan secara singkat mengenai riwayat hidup,
latar belakang intelektual, murid-murid KH. Ahmad Mutamakin, serta karya-

karya dan peninggalannya.

Bab ketiga mengulas secara terperinci mengenai tasawuf KH.
Ahmad Mutamakkin termasuk ajarannya. Pada bagian bab ini merupakan
pokok dari penelitian, serta menjawab dari pertanyaan dari rumusan masalah

di atas. Diharapkan pembahasan dalam bab ini memberikan pemahaman.

Bab ke empat yaitu, analisis bertujuan menganalisis mengenai
pergolakan pemikiran tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin. Meliputi analisis
dalam Serat Cebolek dan analisis pemikiran tasawuf KH Ahmad

Mutamakkin.

Bab ke lima penutup, kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

IImu tasawuf merupakan sebuah jalan untuk mendekatkan diri pada
Allah SWT, namun KH. Ahmad Mutamakkin memaknainya lebih dari
sekedar itu. Bertasawuf tidak hanya sebatas hubungan vertikal yaitu antara
manusia dengan Tuhan, KH. Ahmad Mutamakkin menyelaraskan seiring
berjalan dengan tatanan hidup sosial masyarakat yang merupakan bentuk dari
hubungan horizontal. Ajaran tasawuf yang ditawarkan KH. Ahmad
Mutamakkin merupakan tasawuf yang menjaga keharmonisan antara; budaya,
politik, sosial dan ketuhanan.

Karakteristik Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin merupakan tasawuf
neosufisme, dengan tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin berusaha untuk
mendamaikan antara budaya Jawa dengan ajaran tasawuf. Tasawuf KH.
Ahmad Mutamakkin tidak pernah menggunakan istilah Hullul dalam
tasawufnya, paham tasawuf yang dianut oleh KH. Ahmad Mutamakkin
merupakan trasendentalis mistik yaitu paham mistik yang mempertahankan
adanya perbedaann yang esensial antara manusia sebagai makhluk dan Tuhan
sebagai Khalik, berbeda dengan ajaran mistik Manuggaling kawula Gusti.
Tasawuf yang dibangun oleh KH. Ahmad Mutamakkin merupakan tasawuf
yang lebih mengutamakan sisi amaliah lebih berperan aktif dalam
masyarakat, politik dan budaya. Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin

memberikan nuansa berbeda, lebih terkesan fleksibel dan mudah diterima
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secara umum Kkarena tetap berpedoman pada ajaran syariat. Dalam
menjalankan syariahnya KH. Ahmad Mutamakkin bermazhab Syafi iyah.

KH. Ahmad Mutamakkin menempatkan suatu gerakan kultural
keagamaan berdasarkan rahmatan lil’alamin, yang mencakup persamaan
martabat, keadilan dan menjunjung tinggi nilai ilahiah dan nilai kemanusiaan.
Dengan berusaha untuk tidak merusak kebudayaan lokal, namun
menyelaraskan dengan diberdayakan dan direkonstruksi melalui cara
memasukkan nilai-nilai keislaman.

Pokok tujuan dari ajaran tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin
merupakan tasawuf yang mengukuhkan tauhid (keesaan Allah), dan
senantiasa untuk berdzikir kepada Allah. KH. Ahmad Mutamakkin tetap
menyeimbangakan tanzih dan tasybih yaitu tetap meletakkan eksistensi
manusia tetap tidak seperti dzat Allah. Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin
menitikberatkan pada perjalanan lahir dan batin dalam tujuan untuk mencapai
membentuk kepribadian yang terpuji (mahmadah) dan kondisi psikis yang
seimbang dan sifat mulia (akhlak al-karimah); selanjutnya, menemukan
identitas diri yang hakiki; dan, mencapai kedekatan (tagarrub) dengan yang
ilahi serta mendapatkan pengetahuan yang tinggi dan hakiki (ma ‘rifah).

Mengenai hakikat ma’rifatullah (mengetahui Allah) KH. Ahmad
Mutamakkin memberikan penjelasan bahwa ma rifatullah adalah meniadakan
seluruh penghalang ketika syuhudi al-hagqqulléh (menyaksikan Allah).
Seseorang yang telah mengetahui Allah, dengan segala keyakinan pasrah dan

tunduk kepadaNya baik itu dalam aspek transendentalnya (tanzih) maupun
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imanensinya (tasybih) karena hati dan jiwanya telah dicerahkan dan disinari
oleh cahaya ilahiah, atas ridhla Allah maka orang tersebut akan mendapat

rahmat dan petunjukNya.

B. SARAN

Dalam penulisan dan penyusunan penelitian yang diberi judul
Tasawuf KH. Ahmad Mutamakkin ada beberapa saran dari penulis

diantaranya yaitu;

1. Masih banyak yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai pemikiran tasawuf
KH. Ahmad Mutamakkin, dikarenakan serba keterbatasan dan kekurangan
penulis diharapkan akan ada penelitian selanjutnya yang lebih intensif dan
komprehensif.

2. Pada bidang akademisi penelitian ini diharapkan menjadi pemantik untuk
merangsang para pemikir dan peneliti tasawuf supaya digiatkan kembali

pengkajian tasawuf dalam dunia Jawa.
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